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ABSTRACT 

 

Ramdan H. K. Apia. P2119016. Growth and Production of Sweet Corn (Zea mays 

saccharata L.) by Using Bioslurry and Swallow Manure Supervised by Ramlin Tanaiyo 

and Fardyansjah Hasan. 

 

The study aimed to determine effect of bio-slurry and swallow manure aplicatiob and 

its dosage on the growth and production of sweet corn (Zea mays L. saccharata Sturt ). 

This research was carried out at Bulalo Village, Kwandang District, North Gorontalo 

Regency. The study was conducted from February 2023 to May 2023. The study was 

arranged according to a randomized block design (RAK) which consisted of one 

treatment factor, namely doses of swallow manures and bioslurry. Furthermore, there 

are 5 levels of treatment, including: B0 = Control; B1 = Swallow Manure 5 kg per plot 

+ 100 ml Bioslurry per plant; B2 = Swallow Manure 5 kg per plot + 150 ml Bioslurry 

per plant; B3 = Swallow Manure 7.5 kg per plot + 100 ml Bioslurry per plant; B4 = 

Swallow Manure 7.5 kg per plot + 150 ml Bioslurry per plant. This study was repeated 

3 times so that there were 15 experimental units. The results showed that the combined 

application of swallow droppings and bioslurry had a significant effect on the growth 

and production of sweet corn. Furthermore, the combination treatment of swallow 

droppings 5 kg per plot and 100 ml of bio-slurry is the best treatment for the growth 

and production of sweet corn 

 

Keywords: Bioslurry, Manures, Organic, Swallow, Sweet Corn 
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ABSTRAK 

Ramdan H. K. Apia. P2119016. Respon pertumbuhan dan produksi jagung manis 

(Zea mays saccharata L.) terhadap aplikasi bioslurry dan kotoran walet dibawah 

bimbingan Ramlin Tanaiyo dan Fardyansjah Hasan. 

 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh aplikasi bio-slurry dengan pupuk 

kotoran walet serta dosisnya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis (Zea mays L. saccharata Sturt ). Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan kebun 

Desa Bulalo Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Februari 2023 sampai Mei 2023. Penelitian disusun menurut 

rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari satu faktor perlakuan yaitu kotoran 

walet dan bioslurry. Selanjutnya terdapat 5 taraf perlakuan antara lain : B0 = Tanpa 

perlakuan (kontrol); B1 = Kotoran Walet 5 kg per petak + Bioslurry 100 ml per 

tanaman; B2 = Kotoran Walet 5 kg per petak + Bioslurry 150 ml per tanaman; B3 = 

Kotoran Walet 7,5 kg per petak + Bioslurry 100 ml per tanaman; B4 = Kotoran Walet 

7,5 kg per petak + Bioslurry 150 ml per tanaman. Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali 

sehingga terdapat 15 unit satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi kotoran walet dan bioslurry memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis. Selanjutnya perlakuan kotoran walet 5 kg per 

petak dan 100 ml bio-slurry merupakan perlakuan yang terbaik untuk pertumbuhan dan 

produksi jagung manis 

 

Kata kunci: Bioslurry, Jagung manis, Pupuk, Organik, Walet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Laju pertambahan penduduk yang semakin meningkat secara tidak langsung 

mempengaruhi permintaan jagung yang semakin meningkat pula. Jagung merupakan 

salah satu komoditas pangan sumber karbohidrat kedua setelah beras yang mempunyai 

peranan strategis dalam perekonomian nasional. Kedudukan sebagai sumber pangan 

utama mempunyai peluang yang cukup tinggi untuk dikembangkan sebagai bahan baku 

industry pengolahan pangan. Kebutuhan ini terus meningkat sejalan dengan 

meningkatnya industry pangan dan industry pakan ternak. Oleh karena itu pada saat 

produksi dalam negeri tidak mencukupi pemerintah harus mengimpor untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Hal tersebut adalah tantangan bagi pemerintah untuk 

meningkatkan hasil jagung walau dengan berbagai cara, baik dengan menggunakan 

varietas unggul maupun teknologi yang dapat meningkatkan hasil jagung. (Herlina,N 

& Fitria W 2017). 

Jagung manis (Zea mays L. saccharata Sturt ) merupakan komoditas pertanian 

yang sangat digemari terutama oleh penduduk perkotaan karena rasanya yang enak, 

manis, dan banyak mengandung karbohidrrat, sedikit lemak dan protein. Komoditi ini 

layak dikembangkan sebagai sumber makanan yang bernilai gizi tinggi dan sebagai 

alternatif usaha pertanian di masa depan. Jagung manis merupakan salah satu jenis 

tanaman yang dipanen muda dan banyak diusahakan di daerah tropic. Jagung manis 

umumnya dimakan sebagai jagung rebus, jagung bakar, sayur asam, gorengan dan 
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pudding. Selain rasanya, jagung manis mempunyai gizi yang penting untuk tubuh. 

Suarni dan Widowati (2016). Menjelaskan bahwa kandungan gizi utama jagung adalah 

pati (72-73%), dengan nisbah amilosa dan amilopektin 25-30 %. 70-75% kadar gula 

sederhana jagung (glukosa, fruktosa, dan sukrosa) berkisar antara 1-3 %. Protein 

jagung (8-11%) terdiri atas lima fraksi, yaitu : albumin, globulin, prolamin, glutelin, 

dan nitrogen nonprotein. Asam lemak pada jagung meliputi asam lemak jenuh 

(palmitat dan stearate) serta asam lemak tidak janeh, yaitu oleat (Omega 9) dan linoleat 

(omega 6). Jagung juga mengandung berbagai mineral esensial seperti K, Na, P, Ca, 

dan Fe serta vitamin A atau karotenoid dan vitamin E.  

Permintaan jagung manis di provinsi Gorontalo cukup besar. Hal ini dilihat dari 

banyaknya pembeli yang singgah di pinggiran jalan di sekitar jalur menuju pelelangan 

Gorontalo. Meskipun demikian tidak ditemukan data Statistik dari BPS mengenai 

produksi jagung manis. Tuntutan produksi yang tinggi harus diimbangi dengan 

budidaya yang optimal agar dapat menghasilkan produksi jagung manis yang 

maksimal. Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman dapat dilakukan 

dengan usaha intensifikasi, antara lain memalalui pemupukan. Peningkatan kesadaran 

manusia terhadap kelemahan penggunaan pupuk kimia sintetis yang tidak tepat dan 

berlebihan dan sebagian besar hasil pertanian diangkut keluar, tanpa adanya usaha 

pengembalian sebagian sisa panen kedalam tanah, maka kandungan bahan organik 

semakin rendah, terutama pada tanah-tanah pertanian yang diusahakan secara intensif, 

akibatnya terjadi penurunan kesuburan tanah (Syekhfani 1993, dalam Martajaya  M., 

et al, 2010). Menyatakan bahwa pertanian secara konvensional berusaha memacu 

produksi sebanyak-banyaknya, tanpa ada usaha pengembalian sisa panen kembali ke 
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tanah, sehingga kesuburan tanah menurun. Pemupukan merupakan usaha pemberian 

pupuk untuk menambah unsur hara yang diperlukan bagi tanaman agar mendapatkan 

pertumbuhan, produksi dan kualitas hasil yang maksimal (Kesema, 2016). Budidaya 

tanaman organik merupakan cara budidaya yang saat ini banyak dilakukan karena 

masyarakat semakin pintar untuk dapat mengkonsumsi makanan yang sehat. Selain itu 

juga budidaya pertanian organik menjadi sangat penting mengingat telah banyaknya 

lahan yang menjadi kurang produktif akibat dari penggunaan bahan kimia yang terus 

menerus.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung dengan 

penggunaan pupuk organik. Tujuan diperlukan bahan organik guna memperbaiki daya 

olah tanah dan sebagai sumber makanan bagi jasad renik yang akhirnya membebaskan 

unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. Adanya pemberian pupuk organik kedalam 

tanah sangat diperlukan oleh tanaman karena dapat mensuplai unsur hara makro dan 

kicro yang dibutuhkan tanaman, selain itu pupuk organik mempunyai fungsi yang 

penting untuk menggemburkan tanah dan meningkatkan populasi mikrobiologi yang 

bermanfaat bagi tanaman (Purnawati, 2004).  

Pemanfaatan pupuk organik sangat diperlukan untuk perbaikan produktivitas 

tanah agar dapat memperbaiki lingkungan media tumbuh yang sesuai untuk 

pertumbuhan tanaman jagung manis. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan 

untuk perbaikan kesuburan tanah agar meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman jagung manis adalah dengan memanfaatkan limbah Bioslury yang 

dikombinasikan dengan kotoran walet.  
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Bio-slurry meruupakan pupuk organik yang potensial. Pupuk bio-slurry berasal 

dari kotoran sapi yang diproses dalam reactor biogas. Terdapat dua macam pupuk bio-

slurry, yaitu bio-slurry cair dan bio-slurry padat. Bio-slurry mengandung berbagai 

nutrisi yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Nutrisi makro seperti nitrogen 

(N), Forfor (P), Kalium (K), Kalsium (ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S), dan nutrisi 

mikro seperti besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn). Selain unsur hara 

pupuk bio-slurry cair mengandung asam amino, ahormon auksin dan sitokinin (singgih 

dan yusmiati, 2018). 

Hasil penelitian Edy A. et. al. 2021. Menunjukan bahwa Dosis pupuk organik 

bio-slurry cair pada taraf 50 dan 75 l/ha mampu menghasilkan rata-rata bobot kering 

brangkasan tertinggi yaitu 57,17 g−66,77 g dan mampu menghasilkan bobot pipilan 

kering per petak panen sebesar 1.052– 1.095 g/m2 setara dengan 10,52−10,95 ton/ha. 

Guano atau kotoran burung walet yang berasal dari gedung pembudidaya 

burung walet pada saat ini belum banyak dimanfaatkan dan diolah lebih lanjut, padahal 

limbah tersebut dapat dimanfaatkan menjadi pupuk yang dapat menyuburkan tanaman. 

Penggunaan pupuk guano walet sangat berperan dalam proses pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan hasil uji laboratorium kandungan kotoran burung walet ini mengandung 

C-Organik 0,04%,C/N 4, pH 5,88, N/total 0,01%, P2O5 0,05%, K2O 0,13%, Ca 0,95%, 

Mg 0,07% Fe 347.829 ppm, Zn 1,8464 ppm, Cu 0,5200 ppm, dan B 1,8533 ppm 

(Laboratorium Kimia Agro, Lembang, Bandung 2020). 

Dalam penelitian Alfionita et al., (2018) aplikasi bokashi kotoran burung walet 

menunjukkan pengaruh yang sangat berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman cabai merah dan jumlah buah. Sedangkan Menurut hasil penelitian Mulyono 
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et al., (2013) perlakuan aplikasi pupuk guano walet pada tanaman bawang merah 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat berangkasan basah per plot dan berat umbi 

per plot 

Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil penelitian terdahulu maka akan 

dilakukan penelitian dengan judul “Aplikasi pupuk bio-slurry dan  pupuk kotoran walet 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L. saccharata 

Sturt ). 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.  Apakah aplikasi bio-slurry dah kotoran walet memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L. saccharata 

Sturt ).  

2.  Berapakah dosis pupuk bio-slurry dah pupuk kotoran Walet yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L. 

saccharata Sturt ) 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

1.  Untuk mengetahui pengaruh aplikasi bio-slurry dan pupuk kotoran walet 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L. 

saccharata Sturt ).  
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2.  Untuk mengetahui dosis pupuk bio-slurry dan pupuk kotoran Walet yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays 

L. saccharata Sturt ). 

1.4. Manfaat Penelitian  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang 

penggunaan pupuk organik bio-slurry dengan kotoran Walet yang tepat dalam 

upaya  memperbaiki pertumbuhan dan peningkatan produksi tanaman jagung 

manis terutama bagi mahasiswa dan peneliti dalam melanjutkan riset lebih 

lanjut. 

2. Selain itu sebagai bahan rujukan dalam rangka membudidayakan tanaman 

jagung manis yang dilakukan oleh para praktisi pertanian terutama yang ingin 

mengembangkan budidaya tanaman jagung manis melalui pemanfaatan bio-

slurry dan kotoran walet. 

3. Penelitian ini juga bersifat saran dan input bagi pemerintah dalam 

mengembangkan pertanian terutama tanaman jagung manis di Indonesia 

khususnya pemerintah Propinsi Gorontalo.     
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tanaman Jagung  

Jagung manis (Zea mays Saccharata) dikelompokkan kedalam komoditas 

hortikultura karena dipanen dalam kondisi segar. Jagung manis saat ini merupakan 

komoditi penting yang banyak dikonsumsi masyarakat melalui berbagai olahannya. 

Asal usul tanaman jagung diduga bersumber dari Amerika Selatan yang menjadi Center 

of Origin ( Pusat genetik) kemudian tersebar ke wilayah Asia serta Afrika, dibawa oleh 

orang Eropa melalui kegiatan bisnisdan pelayaran mencari rempah. Pada abad ke 16 

bangsa Portugis menyebarluaskannya ke Asia termasuk Indonesia. Jagung oleh orang 

Belanda dinamakan mais dan oleh orang Inggris dinamakan corn. Perkembangan 

jagung di Indonesia saat ini sangat pesat dilihat dari jumlah produksi serta beragamnya 

jenis varietas yang dihasilkan (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).  

a. Akar  

Tipe perakaran tanaman jagung yaitu akar serabut dengan 3 komposisi akar 

yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar udara. Pertumbuhan akar ini melambat 

setelah plumula (calon batang) muncul kepermukaan tanah. Akar adventif ialah akar 

yang awalnya mengalami perkembangan dari buku di ujung mesokotil, selanjutnya 

berkembang dari tiap buku secara berurutan ke atas hingga 7 sampai dengan 10 buku 

yang terdapat di bawah permukaan tanah. Akar adventif berperan dalam pengambilan 

air dan unsur hara. Akar udara adalah akar yang muncul pada dua atau tiga buku di atas 

permukaan tanah yang berfungsi sebagai penyangga supaya tanaman jagung tidak 
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mudah rebah. Akar tersebut juga membantu penyerapan unsur hara dan air ( Riwandi, 

et.,al, 2014).  

b. Daun  

Susunan daun jagung yaitu berpola distik (dua baris daun tunggal yang keluar 

dalam kedudukan berselang). Daun tersusun atas pelepah dan helaian daun. Helaian 

daun memanjang dengan ujung berbentuk runcing dengan pelepah daun yang 

berselang-seling yang bersumber dari setiap buku. Daun-daunnya lebar serta relatif 

panjang. Antara pelepah daun dibatasi oleh cekungan yang berfungsi untuk 

menghalangi masuknya air hujan atau embun ke dalam pelepah. Daunnya berkisar 10 

– 20 helai tiap tanaman. Epidermis daun bagian atas biasanya berambut halus. 

Kemiringan daun sangat bervariasi antar genotif dan kedudukan daun yang berkisar 

dari hampir datar sampai tegak (Rukmana, 2007). 

c. Batang  

Batang tanaman jagung mempunyai ruas dengan jumlah ruas antara 10-40. 

Tanaman jagung umumnnya tidak mempunyai cabang. Tinggi tanaman jagung berkisar 

antara 150-250 cm dan terbungkus pelepah daun yang berselang-seling yang berasal 

dari setiap buku, dan buku batang tersebut mudah dilihat. Ruas bagian atas batang 

berbentuk silinder dan ruas bagian bawah batang berbentuk bulat agak pipih Batang 

jagung cukup kokoh namun tidak banyak mengandung lignin. Batang jagung berwarna 

hijau sampai keunguan, berbentuk bulat dengan penampang melintang selebar 125-250 

cm (Dongoran, 2009). 
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d. Bunga  

Tanaman jagung manis termasuk monoseus, yaitu terpisahnya letak organ bunga 

betina dan jantan. Bunga janten berbentuk malai dan posisinya terletak dibagian pucuk 

tanaman, sedangkan bunga betiina yang akan menjadi buah/tongkol terdapat pada 

ketiak daun dipertengahan batang jagung. Tepung sari keluar sebelum rambut pada 

tongkol keluar yaitu 1-3 hari sebelumnya, rambut tongkol ini mempunyai fungsi 

sebagai kepala putik dan tangkai putik. Tepung sari mudah diterbangkan angin 

sehingga potensi terjadinya penyerbukan silang sangat tinggi. Dari satu mulai dapat 

menghasilkan 250 juta tepung sari. Tepung sari ini akan menyerbuki rambut tongkol. 

Apabila dalam satu tongkol terdapat 500 rambut tongkol maka inilah yang akan 

diserbuki sehingga diperoleh 500 biji dalam satu tongkol dari hasil penyerbukan. Pada 

tanaman jagung penyerbukan silang sebesar 95 % (Purwono dan Hartono, 2007). 

e. Biji  

Biji tanaman jagung dikenal sebagai kernel terdiri dari 3 bagian utama, yaitu 

dinding sel, endosperma, dan embrio. Bagian biji ini merupakan bagian yang terpenting 

dari hasil pemaneman. Bagian biji rata-rata terdiri dari 10% protein, 70% karbohidrat, 

2.3% serat.Biji jagung juga merupakan sumber dari vitamin A dan E. Menurut Akbar 

(2010) biji jagung kaya akan karbohidrat. Sebagian besar berada pada endospermium. 

Kandungan karbohidrat dapat mencapai 80% dari seluruh bahan kering biji.  

Panen jagung mulai dapat dilakukan jika biji sudah masak secara fisiologi yaitu 

pada waktu kandungan bahan kimia dalam biji telah mencapai jumlah optimal. Kadar 

air biji merupakan kriteria untuk saat panen yang tepat dimana biji jagung yang telah 

masak secara fisiologis jika kandungan air dalam biji sekitar 25-30 %. Selain dari kadar 
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air juga dapat dilihat dari tandatanda luar tanaman yaitu menguningnya daun dan 

kelobot, biji berwarna kuning emas, mengkilat dan keras (untuk jagung kuning). 

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 

2.2.1. Tanah 

Tanaman jagung mempunyai daya adaptasi luas dan tidak membutuhkan 

persyaratan yang khusus karena tanaman ini tumbuh hampir pada semua jenis tanah, 

dengan kriteria umum tanah tersebut harus subur, gembur, kaya akan bahan organik 

dan drainase maupun aerase baik. Kemasaman tanah (pH) yang diperlukan untuk 

pertumbuhan optimal tanaman jagung antara pH 5,6-7,5 (Tim Karya Tani Mandiri, 

2010). 

Jagung umumnya ditanam di dataran rendah, di lahan sawah tadah hujan 

maupun sawah irigasi. tetapi terdapat juga didaerah dataran tinggi pada ketinggian 

1000 -1800 m di atas permukaan laut. Tanah dengan kemiringan sampai 8 % masih 

dapat ditanami jagung dengan arah barisan tegak lurus terhadap miringnya tanah, 

dengan maksud untuk mencegah erosi yang terjadi pada waktu turun hujan besar. 

(Rukmana, 2007). Tanah lempung berdebu adalah yang paling baik bagi 

pertumbuhannya. Jagung manis sebagai tanaman daerah tropis dapat tumbuh subur dan 

memberikan hasil yang tinggi apabila tanaman dan pemeliharaannya dilakukan dengan 

baik. Agar tumbuh dengan baik, tanaman jagung memerlukan temperatur rata – rata 

antara 14 - 30 °C, pada daerah yang ketinggian sekitar 2200 m di atas permukaan laut 

(dpl), dengan curah hujan sekitar 100 - 600 mm per tahun yang terdistribusi rata selama 

musim tanam.  
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2.2.2. Iklim  

Areal dan agroekologi pertanaman jagung manis sangat bervariasi, dari dataran 

rendah sampai dataran tinggi, pada berbagai jenis tanah, berbagai tipe iklim dan 

bermacam pola tanam. Jagung dapat tumbuh di daerah yang terletak antara 58º LU40º 

LS dan suhu yang dikehendaki tanaman jagung manis untuk tumbuh dengan baik ialah 

21ºC-30ºC (Syukur,2013).  

Tanaman jagung berasal dari daerah tropis. Jagung dapat tumbuh di daerah 

yang terletak antara 00 -500 LU hingga 00 -400 LS. Jagung tidak beradaptasi dengan 

baik pada kondisi tropika basah. Maka, apabila ditanam di daerah beriklim tropis 

dengan perawatan yang baik, jagung akan menghasilkan produksi yang maksimal. 

Pertumbuhan jagung paling baik pada musim panas. Kondisi pH tanah yang paling 

cocok untuk pertumbuhan jagung yaitu berkisar antara 6,0-6,5 (Syukur dan Rifianto, 

2014).  

Tanaman jagung menghendaki daerah yang beriklim sedang hingga subtropik 

atau tropis yang basah dan di daerah yang terletak antara 0o -500o LU hingga 0o -400o 

LS. Tanaman jagung juga menghendaki penyinaran matahari yang penuh. Suhu 

optimum yang dikehendaki adalah 21o -34oC. Curah hujan yang ideal untuk tanaman 

jagung adalah 85-200 mm/bulan dan harus merata. Pertumbuhan tanaman jagung 

sangat membutuhkan sinar matahari. Tanaman jagung yang ternaungi pertumbuhannya 

akan terhambat dan memberikan hasil biji yang kurang baik bahkan tidak dapat 

membentuk buah (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). 
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2.2.3. Ketinggian Tempat 

Tanaman jagung memiliki ketinggian tempat daerah penyebaran yang cukup 

luas karena mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai lingkungan mulai dari 

dataran rendah sampai dataran tinggi dengan ketinggian 0-1.500 m di atas permukaan 

laut (Syukur dan Rifianto, 2014). 

2.3. POC Bio-Slurry 

Bio-slurry merupakan pupuk organik yang potensial. Pupuk bio-slurry berasal 

dari kotoran sapi yang diproses dalam reaktor biogas. Terdapat dua macam pupuk bio-

slurry, yaitu bio-slurry cair dan bioslurry padat. Bio-slurry mengandung berbagai 

nutrisi yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Nutrisi makro seperti 

Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S), 

dan nutrisi mikro seperti Besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn). 

Selain unsur hara, pupuk bio-slurry cair mengandung asam amino, hormon auksin dan 

sitokinin (Singgih dan Yusmiati, 2018). 

Bioslurry adalah produk akhir pengolahan limbah yang berbentuk lumpur yang 

sangat bermanfaat sebagai sumber nutrisi untuk tanaman. Selain itu Bioslurry 

merupakan bahan organik berkualitas tinggi yang kaya kandungan humus (Karki, 

Shrestha, Bajgain dan Sharma, 2009). Tidak hanya memiliki kandungan nutrisi yang, 

pupuk Bioslurry mengandung mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kesuburan dan kesehatan lahan pertanian. Sehingga kualitas dan kuantitas panen 

meningkat. Sebagai pupuk organik berkualitas Bioslurry aman digunakan oleh manusia 

untuk pemupukan aneka tanaman pangan, sayuran, bunga, buah dan tanaman 

perkebunan.  
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Manfaat dari Bioslurry yaitu batang kokoh, kuat sehingga tidak mudah rebah, 

meningkatkan proses fotosintesis, mencegah gugurnya daun dan buah, meningkatkan 

daya tahan terhadap penyakit, meningkatkan produksi dan kualitas tanaman. Bioslurry 

juga memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan kotoran hewan segar atau 

pupuk kandang biasa. Bioslurry bermanfaat menetralkan tanah yang asam dengan baik, 

menambahkan humus sebanyak 10-12 % sehingga tanah lebih bernutrisi dan mampu 

menyimpan air, serta mendukung aktivitas perkembangan cacing dan mikroba tanah 

yang bermanfaat bagi tanaman (Nandiyanto dkk, 2006). Keunggulan yang kedua yaitu 

kandungan nutrisi Bioslurry terutama nitrogen (N) lebih baik dibanding pupuk kandang 

/ kompos atau kotoran segar. Nitrogen (N) dalam Bioslurry lebih banyak dan mudah 

diserap tanaman. Keunggulan yang ketiga yaitu Bioslurry bebas bakteri pembawa 

penyakit pada tanaman. Proses fermentasi kotoran hewan di reaktor biogas dapat 

membunuh organisme yang menyebabkan penyakit pada tanaman (Nandiyanto dkk, 

2006). 

Sedangkan keunggulan yang terakhir yaitu berlawanan dengan kohe segar 

(pupuk kandang), Bioslurry justru dapat mengusir rayap perusak tanaman. Oleh karena 

itu, para petani bisa menggunakan Bioslurry untuk melapisi lantai lumbung 

(Nandiyanto dkk, 2006). Haryati, (2006) mengemukakan bahwa pemakaian Bioslurry 

bermanfaat memperbaiki struktur fisik tanah sehingga tanah menjadi lebih gembur, 

meningkatkan kemampuan tanah mengikat atau menahan air lebih lama, meningkatkan 

kesuburan tanah, meningkatkan aktivitas cacing dan mikroorganisme “Pro-Biotik” 

tanah yang bermanfaat untuk tanah dan tanaman. Bila disimpan dan digunakan dengan 

benar, Bioslurry dapat memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produksi 
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tanaman rata-rata sebesar 10 - 30% lebih tinggi dibanding pupuk kandang biasa. 

Sudiarta, dkk (2022) melaporkan hasil penelitiannya mengenai pemanfaatan bioslurry 

terhadap tanaman jagung yaitu bioslurry dengan dosis 100 ml per tanaman memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung hibrida varietas R7. 

2.4. Pupuk Kotoran Burung Walet  

Musnawar (2009) menjelaskan bahwa bahan organik yang ada dalam pupuk 

merupakan komponen penting yang harus terus tersedia dalam tanah sebagai usaha 

untuk memperbaiki dan menjaga kesuburan tanah serta mennyediakan nutrisi agar 

tanah tetap produktif. Peningkatan produksi tanaman melalui pertumbuhan yang 

optimal dapat terlaksana dengan bantuan bahan organik yang optimal. Pupuk organik 

terdiri atas dua jenis yaitu berbentuk cair dan padatan. Waktu dan cara aplikasi kedua 

pupuk tersebut juga berbeda. Pupuk berbnetuk cair disemprotkan atau dikocor 

sedangkan pupuk padat ditaburkan. Waktu aplikasi pupuk padat dilakukan sebelum 

tanam, sedangkan cair dapat diaplikasikan setelah penanaman. 

Pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan maupun berasal dari hijauan. 

Salah satu kotoran hewan yang saat ini tersedia yaitu berasal dari kotoran walet. Walet 

disebut dengan guano karena merupakan jenis hewan yang hidup di dalam gua dan 

bebatuan tebing. Potensi kotoran walet sebagai pupuk bagi tanaman cukup tinggi 

ditinjau dari berkebangnya industri rumah walet. Kotoran walet menjadi limbah yang 

tidak dimanfaatkan sehingga dapat digunakan sebagai pupuk organik. Kadar nutrisi 

dalam kotoran walet yang baik menjadi alternatif bahan organik yang saat ini banyak 

dicari oleh petani maupun masyarakat  (Seta, 2009). 
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Pupuk kotoran burung walet ini disebut juga dengan pupuk guano yaitu pupuk 

yang berasal dari kotoran burung liar yang hidup di gua-gua alam maka pemanfaatan 

kotoran burung walet sebagai pupuk mempunyai kandungan nutrisi dan manfaat yang 

kurang lebih sama dengan pupuk guano. Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium, 

kotoran burung walet mengandung C-Organik 50.46%, N/total 11,24% dan C/N 4,49 

dengan Ph 7,97, Fosfor 1,59%, Kalium 2,17%, Kalsium 0,30%, Magnesium 0,01%. 

Kandungan mineral dari kotoran burung walet adalah unsur utama seperti nitrogen, 

fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan sulfur dengan jumlah yang bervariasi 

(Firdaus, et. al. 2018).  

Menurut hasil penelitian Mulyono et al., (2013) perlakuan aplikasi pupuk guano 

walet pada tanaman bawang merah berpengaruh sangat nyata terhadap berat 

berangkasan basah per plot dan berat umbi per plot. Sedangkan berdasarkan hasil 

penelitian Rahayu et. al., (2016) mengemukakan dari hasil penelitiannya bahwa 

penambahan pupuk organik cair 8 ml per liter memberikan hasil paling tinggi pada 

semua parameter pengamatan dibandingkan dengan penambahan konsentrasi pupuk 

organik cair lainnya. 

Azai, dkk (2018) melaporkan bahwa pupuk guano walet dengan dosis 7,5 kg per 

petak ukuran 2 m x 2 m memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung pakan dengan rata-rata bobot tongkol sebesar 290,08 gram. 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

1. Aplikasi kotoran walet dan bioslurry memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil jagung manis 

2. Perlakuan 7,5 kg kotoran walet dan 100 ml memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil jagung manis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan kebun Desa Bulalo Kecamatan 

Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 

2023 sampai Mei 2023. 

3.2. Alat Dan Bahan  

Adapun alat yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi : Handtraktor, 

cangkul, sekop, ember, parang, pisau, timbangan, kamera, gelas ukur, meteran, paku, 

mesin pompa air, jirgen, dan alat tulis menulis. Sedangkan bahan yang akan digunakan 

yaitu : benih jagung manis hibrida varietas Bonanza, bio-slurry, kotoran walet, air, dan 

papan perlakuan. 

3.3.  Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk eksperimen yang disusun menurut 

rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari satu faktor perlakuan yaitu dosis 

kotoran walet dan bioslurry. Selanjutnya terdapat 5 taraf perlakuan antara lain :  

B0 = Tanpa perlakuan (kontrol) 

B1 = Kotoran Walet 5 kg per petak + Bioslurry 200 ml per tanaman 

B2 = Kotoran Walet 5 kg per petak + Bioslurry 300 ml per tanaman 

B3  = Kotoran Walet 7,5 kg per petak + Bioslurry 200 ml per tanaman 

B4  = Kotoran Walet 7,5 kg per petak + Bioslurry 300 ml per tanaman 
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Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 15 unit satuan percobaan. 

Setiap satuan percobaan terdapat 30 tanaman dengan 5 tanaman diantaranya sebagai 

sampel, sehingga terdapat 75 tanaman sampel secara keseluruhan. Total populasi 

tanaman dalam penelitian yaitu sebanyak 450 tanaman.  

3.4. Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1. Persiapan pupuk Kotoran Walet 

Kotoran walet sebanyak diperoleh dari peternak burung walet yang ada di Desa 

Bulalo. Jumlah kotoran walet yang disiapkan sebanyak 100 kg. Kotoran walet diayak 

untuk memisahkan bahan2 lain yang tercampur kedalam kotoran walet tersebut. 

3.4.2. Persiapan Bio-slurry 

Limbah bio-slurry di ambil dari petani yang membuat biogas yang terdapat di 

desa Meranti, Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. Limbah bio-slurry 

diambil sebanyak 50 liter dengan menggunakan wadah jerigen.   

3.4.3. Persiapan Lahan  

Lahan penelitian dibersihkan dari sisa-sisa tanaman atau gulma yang tumbuh 

diareal penelitian, selanjutnya lahan ditraktor dengan menggunakan hand traktor 

selanjutnya tanah dicangkul dan dihaluskan, kemudian dibentuk plot dengan ukuran 2 

m x 3 m sebanyak 12 plot kemudian tanah digemburkan dan diratakan. Pemberian 

pupuk dasar berupa pupuk kandang dengan cara menaburkan diatas plot.  

3.4.4. Penanaman  

Benih jagung yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis 

hibrida varietas Bonanza F1 yang diperoleh dari toko pertanian, selanjutnya dibuat 

lubang tanam dengan menggunakan tugal dengan jarak tanam 20 cm x 75 cm. 
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Penanaman benih jagung dilakukan degan cara benih jagung dimasukan kedalam 

lubang tanam setiap lubang tanam di isi sebanyak 1 benih, kemudian lubang tanam 

ditutup dengan tanah. 

3.4.5. Aplikasi Kotoran Walet dan Pupuk Bio-slurry 

Aplikasi kotoran walet dilakukan sesuai perlakuan. Aplikasi kotoran walet 

dilakukan 1 minggu sebelum tanam dengan cara disebar secara merata diatas 

permukaan tanah yang telah dipersiapkan. Selanjutnya untuk aplikasi bioslurry 

dilakukan sebanyak dua kali aplikasi yaitu pada umur 14 hari setelah tanam dan umur 

30 hari setelah tanam dengan masing-masing setelngah dari dosis perlakuan. Sebelum 

diaplikasikan bioslurry diencerkan dengan air dengan perbandingan 1:1 atau 25 liter 

bioslurry + 25 liter air dalam satu kali aplikasi.  

3.4.6. Pemeliharaan Tanaman  

a. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan menggunakan air yang dilahan penelitian dan 

disiramkan dengan menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali 

sehari pada pagi hari atau sore hari, dan apabila turun hujan maka penyiraman tidak 

dilakukan.  

b. Penyiangan Gulma 

Penyiangan dilakukan dengan cara membersihkan gulma yang tumbuh 

dibedengan dan sekitarnya dengan menggunakan pacul dan kuda-kuda. Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi terjadinya persaingan dalam menyerap unsur hara 

didalam tanah, setelah penyiangan dilakukan kemudian dilakukan pembumbunan 

untuk memperkokoh berdirinya tanaman jagung.  
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c. Pengendalian Hama Dan Penyakit  

Pengendalian hama yang menyerang tanaman jagung dilakukan dengan 

menggunakan insektisida merk Danke dengan dosis 10 gram per 16 liter air. Hama 

yang menyerang jagung manis yaitu jenis ulat grayak Spodoptera frugiperda. 

Penyemprotan insektisida dilakukan pada saat tanaman berumur 30 hari setelah tanam. 

d. Panen  

Pemanenan tanaman jagung manis dilakukan pada umur tanaman 10 Minggu 

Setelah Tanam yaitu dengan memetik tongkol jagung dari tanaman dan 

memisahkannya antara bedengan satu dengan bedengan yang lain untuk proses 

pengambilan data panen.  

3.5. Variabel Penelitian  

 Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini meliputi :  

1. Tinggi Tanaman  

 Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi 

pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 2, 4, 6, dan 8 MST. 

2. Jumlah Daun  

 Jumlah daun dihitung setiap daun yang terbentuk secara sempurna, pengamatan 

jumlah daun dilakukan bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman dilakukan 

pada saat tanaman berumur 2, 4, 6, dan 8 MST.  

3. Panjang Tongkol Tanpa Klobot 

 Panjang tongkol tanpa klobot diukur dengan mengeluarkan klobot setiap tongkol 

pada tada tanaman sampel pada saat panen. 
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4. Bobot per buah tanpa klobot 

 Pengukuran bobot tongkol pertanaman dilakukan dengan menimbang setiap 

tongkol pada tanaman sampel yang dilakukan pada saat panen. 

5. Lingkar Tongkol Tanpa Klobot  

 Pengukuran lingkar tongkol dilakukan dengan mengukur lingkaran tongkol 

jagung dengan menggunakan meteran, yang dilakukan pada saat panen 

6. Bobot tongkol perpetak 

 Pengukuran bobot panen perpetak dilakukan dengan menimbang seluruh tongkol 

jagung perpetak yang dilakukan pada saat panen  pada setiap petak percobaan. 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Sidik Ragam dan apabila terdapat 

perlakuan yang berbeda nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan Uji Lanjut. 

Menurut Matjik dan Sumartajaya (2006), analisis sidik ragam menggunakan rumus 

model linier dan perlakuan satu faktor dengan rancangan acak kelompok (RAK) yang 

diabstraksikan melalui model persamaan berikut ini : 

Yij  =  u   +   τi   +  βj  +  €ij 

Dimana : 

i =  1, 2 … t (perlakuan) 

j =  1, 2 … r (kelompok) 

u =  Rataan Umum 

τi  =  pengaruh aplikasi ke - i 

βi   =    pengaruh dari kelompok ke – j 

ԑij =   Pengaruh acak pada aplikasi ke – I dan kelompok ke – j 
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a. Pengujian Hipotesa 

H0  =   A = B =……………. = F 

H1 =  A ≠ B ≠…………….. ≠ F sedikitnya ada sepasang yang berbeda. 

Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F.Tabel (0,05 dan 0.01) dengan 

kriteria pengambilan keputusan  

1.  Jika F.Hitung < F.Tabel (0,05) Terima HO  & tolak H1 Artinya tidak ada 

perbedaan antar perlakuan. 

2.  Jika F.hitung < F.Tabel (0,01) : Terima H1 & tolaK  H1 Artinya sedikitnya ada 

sepasang perlakuan yang berbeda nyata. 

3.  Jika F.Hitung > F.Tabel (0,01) Terima H1 & tolak H0 

 Menurut bambang Srigandono (2001) jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 

dan 3, maka diperlukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang 

berbeda dengan menggunakan Uji lanjut. Jenis Uji lanjut yang digunakan tergantung 

dari KK (Koefisien Keragaman) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

KK =  
√KT Acak

y
 x 100 %  

b. Uji Lanjut 

 Uji Lanjut adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara 

perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan 

pengaruh apabila pada sidik ragam ternyata kriteria hipotesis H1 diterima dan H0 

ditolak. Artinya bahwa uji lanjut ini digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 
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manis.  Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf 5%. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tinggi Tanaman Jagung Manis 

Pengukuran tinggi tanaman merupakan cara untuk melihat pertumbuhan tanaman 

jagung manis. Pengukuran dilakukan sebanyak empat kali yaitu pada umur 2, 4, 6 dan 

8 minggu setelah tanam. Teknis pengukuran dilakukan dengan mengukur 

menggunakan meteran dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi. Hasil 

pengukuran disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman jagung manis 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa perlakuan Bio-slury dan kotoran 

walet memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur 

pengamatan. Pengamatan umur 2 MST menunjukkan empat perlakuan pemberian 

Ket : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan 

uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. 
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pupuk organik yaitu B1, B2, B3 dan B4 menghasilkan tanaman jagung yang lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan B0 (Kontrol). Perlakuan B1 dan B2 masing-masing 

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman sebesar 48.5 cm dan 50.7 cm. Selanjutnya 

perlakuan B3 dan B4 masing-masing menghasilkan rata-rata tinggi tanaman sebesar 

46.5 cm dan 48 cm. Sedangkan perlakuan B0 menghasilkan tinggi tanaman sebesar 

28.5 cm. 

Perlakuan bioslurry dan kotoran walet memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman umur 4 MST dan 6 MST. Terlihat bahwa aplikasi kedua bahan organik 

menghasilkan tanaman jagung manis yang lebih tinggi dibandingkan kontrol (B0). 

Perlakuan kontrol menghasilkan rata-rata tinggi tanaman sebesar 79.7 cm paling 

rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Selanjutnya tidak terdapat perbedaan nyata 

tinggi tanaman perlakuan B1, B2, B3 maupun B4 pada 4 MST. Begitupun pada 

pengukuran 6 MST menunjukkan perlakuan B0 menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 

yang lebih rendah yaitu 157.7 cm dibandingkan empat perlakuan lainnya.  

Pengukuran tinggi tanaman umur 8 MST menunjukkan hasil yang serupa dengan 

pengamatan sebelumnya. Perlakuan B1 yaitu perlakuan kotoran walet 5 kg/petak dan 

100 ml bioslurry per tanaman menghasilkan rata-rata tinggi tanaman yaitu 224.7 cm. 

Selanjutnya perlakuan B2 yaitu kotoran walet 5 kg/petak dan 150 ml bioslurry per 

tanaman menghasilkan tinggi tanaman yang tidak berbeda nyata dengan B1 yaitu 

sebesar 221.8 cm. Dengan demikian diketahui bahwa peningkatan bioslurry pada 

perlakuan B2 tidak memberikan perbedaan nyata dengan perlakuan B1 yang sama-

sama diberi kotoran walet 5 kg per petak. Selanjutnya untuk perlakuan B3 dan B4 yaitu 

kotoran walet dengan dosis 7.5 kg/petak dengan bioslurry masing-masing 100 dan 150 
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ml/tanaman juga tidak menunjukkan perbedaan nyata baik antara keduanya maupun 

dengan perlakuan B1 dan B2. Diketahui perlakuan B3 menghasilkan rata-rata tinggi 

tanaman pada 8 MST sebesar 229.9 cm dan perlakuan B4 menghasilkan rata-rata 219.0 

cm. Hal ini menunjukkan bahwa keempat perlakuan memberikan pengaruh yang sama 

terhadap tinggi tanaman jagung manis. 

Berdasarkan hasil pengukuran tinggi tanaman diketahui bahwa empat perlakuan 

aplikasi bioslurry dan kotoran walet menghasilkan tanaman jagung manis yang lebih 

tinggi dibandingkan tanpa perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat efek positif 

aplikasi perlakuan. Bioslurry diketahui mengandung unsur hara makro seperti nitrogen 

(1.47 %), fosfor (0.52 %), kalium (0.38 %) serta zat pengatur tumbuh seperti auksin 

dan sitokonin yang dapat membantu pertumbuhan tanaman (Biru, 2023). Begitupun 

dengan kotoran walet yang diketahui mengandung kadar nitrogen yang lebih tinggi 

yaitu sebesar 11.24 % (Sopiana, et al. 2022).  

Nuraeni et al. (2019) menjelaskan bahwa nitrogen berperan dalam pembentukan 

asam amino protein, asam nukleat yang menjadi bahan penyusun sel tanaman. Liferdi 

(2010) menjelaskan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman juga dipengaruhi oleh unsur 

hara fosfor (P). Unsur hara P berfungsi mempercepat transport energi dalam proses 

fotosintesis. Proses fotosintesis menghasilkan karbohidrat yang dapat digunakan untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman. 

4.2 Jumlah Daun Jagung Manis 

Pengamatan terhadap jumlah daun jagung manis dilakukan sebanyak empat kali 

bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman. Pengamatan dilakukan dengan 
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menghitung jumlah daun jagung manis mulai dari pangkal hingga ujung. Data rata-rata 

pengamatan jumlah daun ditampilkan pada Gambar 2. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh nyata 

perlakuan aplikasi kotoran walet dan bioslurry pada umur 2 dan 4 minggu setelah 

tanam (MST). Pengaruh aplikasi perlakuan terlihat pada pengamatan umur 6 dan 8 

MST.  

Pengamatan umur 6 MST menunjukkan perlakuan kontrol tanpa aplikasi (B0) 

menghasilkan jumlah daun terendah dengan rata-rata yaitu 12.3 helai sedangkan 

perlakuan B1, B2, B3 dan B4 menghasilkan jumlah daun yang nyata lebih tinggi 

meskipun keempat perlakuan tersebut tidak berbeda nyata.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata jumlah daun tanaman jagung manis 

Selanjutnya pada pengamatan umur 8 MST menunjukkan pengaruh nyata 

perlakuan terhadap jumlah daun jagung manis. Berdasarkan pengamatan juga diketahui 

Ket : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan 

uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. 
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bahwa jumlah daun pada pengamatan 8 MST tidak berbeda denga 6 MST sehingga 

diketahui tidak terjadi penambahan jumlah daun jagung dan diduga berkaitan dengan 

perkembangan jagung manis yang mulai memasuki fase generatif (fase pembuahan). 

Perlakuan aplikasi kotoran walet 5 kg/petak dengan 100 ml bioslurry (B1) dan 150 ml 

bioslurry (B2) menghasilkan rata-rata jumlah daun masing-masing yaitu 13.4 dan 13.6 

helai. Selanjutnya perlakuan aplikasi kotoran walet 7.5 kg/petak dikombinasikan 

dengan 100 ml bioslurry (B3) dan 150 ml bioslurry (B4) diketahui menghasilkan 

jumlah daun masing-masing sebanyak 13.7 dan 13.5 helai. Sedangkan perlakuan B0 

menghasilkan rata-rata jumlah daun yang lebih rendah yaitu 12.3 helai. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum aplikasi kombinasi kotoran walet dan bioslurry 

mampu meningkatkan jumlah daun jagung manis. Hasil serupa juga dilaporkan oleh 

Sudiarta et al. (2022) yang menjelaskan bahwa terdapat peningkatan jumlah daun 

akibat aplikasi bio-slurry. Selanjutnya Azai et al. (2018) juga melaporkan dalam 

penelitiannya bahwa aplikasi kotoran walet mampu meningkatkan jumlah daun 

tanaman jagung. Hal tersebut menunjukkan bahwa kandungan nutrisi yang terdapat 

pada kotoran walet dan bioslurry membantu peningkatan jumlah daun jagung manis. 

Kotoran walet dan bioslurry diketahui mengandung unsur hara makro seperti 

nitrogen, fosfor, maupun kalium yang dibutuhkan tanaman. Sutedjo (2009) 

menjelaskan bahwa unsur nitrogen dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman 

diantaranya daun, batang dan akar. Selain itu tanaman yang terpenuhi unsur 

nitrogennya akan menghasilkan tanaman dengan daun yang lebih hijau. Unsur hara 

fosfor dan kalium berperan dalam transportasi energi serta  
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4.3 Panjang dan Lingkar Tongkol Jagung Manis 

Pengukuran panjang dan lingkar tongkol dilakukan untuk melihat ukuran tongkol 

jagung manis yang dihasilkan berdasarkan perlakuan. Pengukuran dilakukan pada 

tongkol yang telah dikupas kelobot (kulit). Berdasarkan hasil analisis data diiperoleh 

hasil bahwa perlakuan kombinasi kotoran walet dan bioslurry memberikan pengaruh 

nyata terhadap panjang dan lingkar tongkol jagung manis. Data hasil pengukuran dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata ukuran tongkol jagung manis 

Perlakuan  
Ukuran Tongkol (cm) 

Panjang Lingkar 

B0 15.76 a 23.17 a 

B1 20.33 b 26.03 c 

B2 18.86 b 25.62 c 

B3 19.00 b 24.00 b 

B4 19.53 b 24.87 b 

BNT (5 %) 2.38 1.35 
Ket : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji beda nyata 

terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

Panjang tongkol jagung manis perlakuan B0 (kontrol) menunjukkan rata-rata 

terendah dibandingkan empat perlakuan lainnya. Selanjutnya diketahui bahwa 

perlakuan B1 dan B2 yaitu dengan dosis kotoran walet 5 kg/petak yang dengan masing-

masing 100 ml dan 150 ml bioslurry menghasilkan rata-rata panjang tongkol 20.33 cm 

dan 18.86 cm. Selanjutnya perlakuan B3 dan B4 yaitu dengan dosis kotoran walet 7.5 

kg/petak yang dikombinasikan dengan masing-masing 100 ml dan 150 ml bioslurry 

menghasilkan rata-rata panjang tongkol 19.00 cm dan 19.53 cm. Keempat perlakuan 
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tersebut menunjukkan hasil rata-rata panjang tongkol jagung manis yang tidak berbeda 

nyata.  

Selanjutnya pengukuran lingkar tongkol menunjukkan terdapat pengaruh nyata 

perlakuan yang diuji. Hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil menunjukkan perlakuan B0 

(kontrol) menghasilkan lingkar tongkol terendah yaitu sebesar 23.17 cm. Selanjutnya 

perlakuan B1 dan B2 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan ukuran lingkar 

tongkol masing-masing sebesar 26.03 cm dan 25.62 cm. Hasil analisis data juga 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata lingkar tongkol jagung manis pada 

perlakuan B3 dan B4 yaitu masing-masing sebesar 24.00 cm dan 24.87 cm. Secara 

umum terlihat bahwa perlakuan B1 dan B2 menghasilkan lingkar tongkol yang lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan B3 dan B4.  

Beberapa hasil penelitian mengenai pemanfaatan kotoran walet maupun 

bioslurry juga memperoleh hasil peningkatan ukuran tongkol jagung. Azai et al. (2018) 

melaporkan bahwa aplikasi kotoran walet dosis 25 ton meningkatkan panjang tongkol 

jagung hingga 20.92 cm. Begitpun dengan hasil penelitian Sudiarta et al. (2022) yang 

melaporkan bahwa 100 % bioslurry yang diaplikasikan ke tanaman jagung 

menghasilkan panjang tongkol tertinggi yaitu sebesar 14.84 cm. 

Kandungan berbagai unsur hara dalam kotoran walet dan bioslurry berpengaruh 

positif terhadap ukura tongkol jagung. Menurut Mahdinoor et al. (2016) unsur hara 

fosfor (P) dapat memacu pembetukkan buah, pembesaran buah. Sopiana et al. (2022) 

menjelaskan bahwa Kadar fosfor dalam kotoran walet sebesar 0.93 % dapat membantu 

peningkatan kerja proses fotosintesis melalui peningkatan transport energi. 
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4.4 Produksi Jagung Manis 

Variabel produksi tongkol diukur dan dihitung setelah panen. Pengukuran bobot 

per buah dilakukan dengan menimbang 5 dari sampel tanaman jagung manis kemudian 

dirata-ratakan. Selanjutnya untuk bobot per petak dihitung dengan menimbang total 

buah jagung manis yang dipanen pada setiap petak percobaan. Kemudian setelah 

diperoleh data produksi per petak dengan ukuran 2m x 2m  dilakukan konversi bobot 

yang dapat dihasilkan per hektarnya. Adapun data hasil pengukuran ditampilkan pada 

Tabel 2.  

Tabel 2. Rata-rata produksi tongkol jagung manis 

Perlakuan  

Produksi Tongkol (cm) 

Bobot per Buah 

(gram) 

Bobot per petak 

(kg) 

Bobot per 

hektar (ton) 

B0 126.60 a 3.77 a 9.42  a 

B1 241.93 c 6.50 b 16.25 b 

B2 243.13 c 6.62 b 16.54 b 

B3 188.07 b 5.93 b 14.83 b 

B4 193.07 b 6.17 b 15.42 b 

BNT (5 %) 45.42 1.16 2.91 
Ket : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan uji beda nyata 

terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata perlakuan kombinasi 

kotoran walet dan bioslurry terhadap bobot per buah, bobot per petak serta bobot per 

hektar jagung manis. Hasil pengukuran bobot per buah menunjukkan perlakuan B2 (5 

kg kotoran walet + 150 ml bioslurry) menghasilkan rata-rata bobot buah tertinggi yaitu 

243.13 gram tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan B1 (5 kg kotoran walet + 100 

ml bioslurry) yang menghasilkan rata-rata bobot buah 241.93 gram. Selanjutnya 



32 
 

perlakuan kontrol B0 menghasilkan rata-rata bobot per buah terendah yaitu sebesar 

126.60 gram. Perlakuan B3 (7.5 kg kotoran walet + 100 ml bioslurry) dan B4 (7.5 kg 

kotoran walet + 150 ml bioslurry) menghasilkan bobot per buah yang lebih tinggi 

dibandingkan B0 meskipun lebih rendah dibandingkan B1 dan B2. 

Pengukuran bobot tongkol petak dan produksi per hektar menunjukkan terdapat 

pengaruh nyata dari perlakuan. Perlakuan B0 menghasilkan rata-rata produksi per 

hektar terendah yaitu 9.42 ton. Sedangkan perlakuan B1, B2, B3 dan B4 menunjukkan 

tidak berbeda nyata. Perlakuan B1 dan B2 masing-masing mempunyai potensi produksi 

sebesar 16.25 dan 16.54 ton per hektar. Selanjutnya perlakuan B3 dan B4 masing-

masing mempunyai potensi produksi sebesar 14.83 dan 15.42 ton per hektar. Hasil 

tersebut masuk ke dalam kategori potensi produksi optimum jika dibandingkan dengan 

potensi hasil jagung manis varietas Bonanza yang mencapai 14-18 ton per hektar. 

Perlakuan dosis yang terbaik dari segi produksi dan nilai ekonominya yaitu kotoran 

walet 5 kg per petak + bioslurry 100 ml per tanaman. 

Aplikasi kotoran walet dan bioslurry dapat menjadi alternatif sumber bahan 

organik yang dapat dimanfaatkan untuk produksi tanaman jagung manis secara 

berkelanjutan. Firdaus et al. (2018) menjelaskan hasil penelitiannya bahwa kotoran 

burung walet mempunyai kadar nutrisi yang cukup baik yakni C-Organik 50.46%, 

N/total 11,24% dan C/N 4,49 dengan Ph 7,97, Fosfor 1,59%, Kalium 2,17%, Kalsium 

0,30%, Magnesium 0,01%. Kandungan mineral dari kotoran burung walet cukup 

bervariasi karena umumnya walet merupakan jenis hewan yang dapat terbang dan 

mencari makan diberbagai tempat.  
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Keunggulan nutrisi dari kotoran walet ditunjang dengan Bioslurry yang 

menurut Nandiyanto, et al. (2006) dapat berfungsi untuk memperkokoh batang, kuat 

sehingga tidak mudah rebah, memacu proses fotosintesis, meminimalisir gugurnya 

daun dan buah, membantu daya tahan tanaman terhadap penyakit, meningkatkan 

produksi dan kualitas tanaman. Bioslurry juga mempunyai beberapa keunggulan 

dibandingkan dengan kotoran hewan segar yaitu berfungsi untuk menetralkan tanah 

yang asam, menambahkan humus sebanyak 10-12 % sehingga tanah lebih bernutrisi 

dan mampu menyimpan air, serta mendukung aktivitas perkembangan cacing dan 

mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman. Keunggulan yang selanjutnya yakni 

kadar nutrisi Bioslurry terutama nitrogen (N) lebih baik dibanding pupuk kandang / 

kompos atau kotoran segar karena telah mengalami proses yang cukup lama melalui 

biogas sehingga sudah mulai terjadi proses penguraian bahan organik. Nitrogen (N) 

dalam Bioslurry lebih banyak dan mudah diserap tanaman. Keunggulan yang ketiga 

yaitu Bioslurry bebas bakteri pembawa penyakit pada tanaman. Proses fermentasi 

kotoran hewan di reaktor biogas dapat membunuh organisme yang menyebabkan 

penyakit pada tanaman (Nandiyanto dkk, 2006). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi kotoran walet dan bioslurry memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis. 

2. Perlakuan kotoran walet 5 kg per petak dan 100 ml bio-slurry merupakan 

perlakuan yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi jagung manis 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran sebagai berikut 

1. Aplikasi kotoran walet sebaiknya dilakukan bersamaan dengan pengeemburan 

tanah untuk mempercepat proses penguraian bahan-bahan yang terkandung 

dalam kotoran walet tersebut. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji perpaduan kotoran walet 

dalam bentuk cair dengan bioslurry untuk melihat efektivitasnya terhadap 

tanaman. 
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Lampiran 1. Deskripsi Varietas Jagung Manis Bonanza F1 

Tahun dilepas   : 2009 

Asal    : PT EAST WEST SEED INDONESIA 

Golongan varietas  : Hibrida 

Bentuk tanaman  : Tegak 

Umur    : 70 - 85 hari setelah tanam 

Batang    : Tinggi dan tegap 

Warna batang   : Hijau 

Tinggi tanaman  : 157,7 – 264,0 cm 

Ukuran daun   : Panjang 75,0 – 89,4 cm, lebar 7,0 – 9,7 cm 

Warna daun    : Hijau 

Kerebahan    : Tahan 

Tongkol    : Kerucut 

panjang tongkol  : 19,7 – 23,5 cm 

diameter    : 4,5 – 5,4 cm 

Tekstur biji    : Lembut 

Warna biji    : Kuning tua 

Rasa biji    : Manis 

Potensi hasil   : 14 - 18 ton/ha 

Bobot per buah  : 270 – 400 g 
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Lampiran 2. Layout Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

Ukuran lahan    = 20 m x 10 m 

Ukuran Petak    = 2 m x 2 m 

Jarak tanam    = 75 cm x 20 cm 

Populasi tanaman per petak  = 30 tanaman 

Populasi total    = 450 tanaman  
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Lampiran 3. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Tinggi Tanaman 2 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 26.6 30.6 28.4 85.6 28.5 

B1 50.0 50.0 45.4 145.4 48.5 

B2 50.4 50.6 51.2 152.2 50.7 

B3 49.6 48.0 42.0 139.6 46.5 

B4 51.0 44.2 48.8 144.0 48.0 

Total 227.6 223.4 215.8 666.8 44.5 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 977.69 4 244.42 30.38 3.84 7.01 

Kelompok 14.31 2 7.15 0.89 4.46 8.65 

Galat 64.36 8 8.04    

       

Total 1056.36 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 6.37  

2. Tinggi Tanaman 4 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 83.0 79.8 76.4 239.2 79.7 

B1 99.2 100.6 83.2 283.0 94.3 

B2 101.6 102.6 101.8 306.0 102.0 

B3 100.6 91.2 81.0 272.8 90.9 

B4 100.4 86.0 94.8 281.2 93.7 

Total 484.8 460.2 437.2 1382.2 92.1 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 779.85 4 194.96 5.57 3.84 7.01 

Kelompok 226.66 2 113.33 3.24 4.46 8.65 

Galat 280.17 8 35.02    

       

Total 1286.68 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 6.43  
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3. Tinggi Tanaman 6 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 162.6 163.0 147.4 473.0 157.7 

B1 205.0 202.8 211.0 618.8 206.3 

B2 202.2 202.8 200.4 605.4 201.8 

B3 220.8 202.8 205.4 629.0 209.7 

B4 192.6 198.4 205.4 596.4 198.8 

Total 983.2 969.8 969.6 2922.6 194.8 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 5389.14 4 1347.28 24.25 3.84 7.01 

Kelompok 24.30 2 12.15 0.22 4.46 8.65 

Galat 444.50 8 55.56    

       

Total 5857.94 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 3.83 

4. Tinggi Tanaman 8 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 182.6 183.0 163.5 529.1 176.4 

B1 221.3 224.3 228.5 674.0 224.7 

B2 222.2 222.8 220.4 665.4 221.8 

B3 241.6 224.2 224.0 689.8 229.9 

B4 213.3 218.4 225.4 657.1 219.0 

Total 1080.9 1072.7 1061.8 3215.4 214.4 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 5607.86 4 1401.97 21.57 3.84 7.01 

Kelompok 36.7063 2 18.35 0.28 4.46 8.65 

Galat 519.93 8 64.99    

       

Total 6164.5 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 3.76 
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5. Jumlah Daun 2 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 5.0 5.2 5.0 15.2 5.1 

B1 5.2 5.4 5.2 15.8 5.3 

B2 5.4 5.4 5.6 16.4 5.5 

B3 5.4 5.6 5.0 16.0 5.3 

B4 6.0 5.0 5.4 16.4 5.5 

Total 27.0 26.6 26.2 79.8 5.3 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 0.33 4 0.08 0.93 3.84 7.01 

Kelompok 0.06 2 0.03 0.36 4.46 8.65 

Galat 0.71 8 0.09    

       
Total 1.10 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 5.62 

6. Jumlah Daun 4 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 8.8 8.6 8.0 25.4 8.5 

B1 8.8 9.4 8.0 26.2 8.7 

B2 9.4 9.6 10.6 29.6 9.9 

B3 9.2 9.6 8.0 26.8 8.9 

B4 10.2 9.0 9.4 28.6 9.5 

Total 46.4 46.2 44.0 136.6 9.1 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4.02 4 1.00 2.24 3.84 7.01 

Kelompok 0.71 2 0.35 0.79 4.46 8.65 

Galat 3.58 8 0.45    

       

Total 8.31 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 7.36 
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7. Jumlah Daun 6 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 12.2 12.4 12.2 36.8 12.3 

B1 13.4 13.4 13.5 40.3 13.4 

B2 13.4 13.4 14.0 40.8 13.6 

B3 14.0 13.6 13.4 41.0 13.7 

B4 13.0 13.4 14.0 40.4 13.5 

Total 66.0 66.2 67.1 199.3 13.3 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4.01 4 1.00 9.67 3.84 7.01 

Kelompok 0.14 2 0.07 0.66 4.46 8.65 

Galat 0.83 8 0.10    

       

Total 4.98 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 2.42 

8. Jumlah Daun 8 Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 12.2 12.4 12.3 36.9 12.3 

B1 13.3 13.5 13.5 40.3 13.4 

B2 13.4 13.4 14.0 40.8 13.6 

B3 14.0 13.6 13.4 41.0 13.7 

B4 13.0 13.4 14.0 40.4 13.5 

Total 65.9 66.3 67.2 199.3 13.3 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3.90 4 0.97 9.47 3.84 7.01 

Kelompok 0.17 2 0.09 0.85 4.46 8.65 

Galat 0.82 8 0.10    

       

Total 4.89 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 2.42 
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9. Panjang Tongkol Jagung Manis 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 14.20 16.48 16.60 47.28 15.76 

B1 19.60 20.20 21.20 61.00 20.33 

B2 19.33 20.50 16.75 56.58 18.86 

B3 19.20 18.20 19.60 57.00 19.00 

B4 19.60 19.20 19.80 58.60 19.53 

Total 91.93 94.58 93.95 280.46 18.70 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 36.37 4 9.09 5.69 3.84 7.01 

Kelompok 0.76 2 0.38 0.24 4.46 8.65 

Galat 12.79 8 1.60    

       

Total 49.92 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 6.76 

10. Lingkar Tongkol Jagung Manis 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 22.25 23.00 24.25 69.50 23.17 

B1 25.33 26.00 26.75 78.08 26.03 

B2 24.25 26.80 25.80 76.85 25.62 

B3 23.00 23.80 25.20 72.00 24.00 

B4 23.80 24.00 26.80 74.60 24.87 

Total 118.63 123.60 128.80 371.03 24.74 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 16.40 4 4.10 7.97 3.84 7.01 

Kelompok 10.34 2 5.17 10.04 4.46 8.65 

Galat 4.12 8 0.51    

       

Total 30.85 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 2.90 
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11. Bobot per Tongkol Jagung Manis 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 90.80 129.60 159.40 379.80 126.60 

B1 200.60 252.60 272.60 725.80 241.93 

B2 238.20 263.60 227.60 729.40 243.13 

B3 142.20 175.60 246.40 564.20 188.07 

B4 158.00 188.80 232.40 579.20 193.07 

Total 829.80 1010.20 1138.40 2978.40 198.56 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 27559.7 4 6889.92 11.84 3.84 7.01 

Kelompok 9614.22 2 4807.11 8.26 4.46 8.65 

Galat 4656.36 8 582.05    

       

Total 41830.3 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 12.15 

12. Bobot per petak Tongkol Jagung Manis 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 2.70 3.85 4.75 11.30 3.77 

B1 6.15 6.60 6.75 19.50 6.50 

B2 6.95 6.30 6.60 19.85 6.62 

B3 4.90 5.60 7.30 17.80 5.93 

B4 6.15 5.70 6.65 18.50 6.17 

Total 26.85 28.05 32.05 86.95 5.80 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 16.33 4 4.08 10.70 3.84 7.01 

Kelompok 2.97 2 1.48 3.89 4.46 8.65 

Galat 3.05 8 0.38    

       

Total 22.35 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 10.65 
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13. Produksi per hektar jagung manis 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rata-rata I II III 

B0 6.75 9.63 11.88 28.3 9.42 

B1 15.38 16.50 16.88 48.8 16.25 

B2 17.38 15.75 16.50 49.6 16.54 

B3 12.25 14.00 18.25 44.5 14.83 

B4 15.38 14.25 16.63 46.3 15.42 

Total 67.13 70.13 80.13 217.38 14.49 

 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT Fhit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 102.07 4 25.52 10.70 3.84 7.01 

Kelompok 18.53 2 9.27 3.89 4.46 8.65 

Galat 19.07 8 2.38    

       

Total 139.67 14         

Koefisien Keragaman (KK %) = 10.66 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

1. Persiapan Lahan dan Aplikasi Kotoran Walet 
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2. Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman 
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3. Pertumbuhan awal jagung manis, serangan hama ulat dan 

Bentuk tongkol jagung manis 
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4. Tongkol jagung manis 

B0 

B1 B2 

B3 B4 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 6. Rekomendasi Bebas Plagiasi 
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Lampiran 7. Hasil Turnitin 
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